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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	FAKULTAS HUKUM

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	Hukum Perdata Internasional
	Kode MK
	:
	

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Dhoni Yusra, SH, MH
	Kode Dosen
	:
	

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 150 menit, tidak ada praktik

	Capaian Pembelajaran
	:
	Mahasiswa dapat memahami istilah, pengertian, karakteristik, ruang lingkup, sumber hukum mengenai status personal, hukum keluarga, hukum benda, hukum perikatan (perjanjian dan perbuatan melawan hukum) yang terdapat unsur asingnya, dan hukum formal serta pelaksanaan putusan badan peradilan asing di Indonesia, serta menyelesaikan masalah-masalah HPI di masyarakat

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai urgensi pembelajaran HPI dan definisi HPI  
	Pengantar :

Kontrak Pembelajaran, Maksud dan Tujuan Mempelajari HPI
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama
2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman pentingnya HPI dan menjelaskan definisi HPI

	2

	Mahasiswa mampu karakteristik HPI, dan ruang lingkup HPI.


	1. Karakteristik HPI
2. Ruang lingkup HPI di Indonesia
3. Sumber hukum HPI di Indonesia


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan Karakteristik, ruang lingkup dan sumber hukum HPI

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	3


	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip dan bidang personal ( nasionalitas dan domisili)
	STATUS PERSONAL MANUSIA (natuurlijk persoon)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman prinsip dan bidang personal ( nasionalitas dan domisili)

	4

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai prinsip dan status personal badan hukum
	STATUS PERSONAL BADAN HUKUM (recht persoon)
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb 
	Menguraikan pengertian dan pemahaman prinsip dan bidang personal badan hukum 

	5

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai prinsip dan status personal badan hukum
	1. Kedudukan Manajemen yang Efektif
2. Prinsip status personal badan hukum dalam HPI Indonesia


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai kedudukan korporasi dalam HPI

	6

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Perkawinan dalam lingkup HPI dan dasar hukumnya.

	Pengertian perkawinan dan dasar hukumnya menurut HPI
	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai perkawinan dan konsekuensinya dalam HPI

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	7
	Mahasiswa mampu memberikan pemahaman mengenai perceraian dan akibat hukumnya
	1. Pengertian perceraian menurut HPI
2. Akibat hukum putusan perceraian

	3. Metoda contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai stelsel HPI yg berlaku bagi dlm perkara perceraian

	8
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Adopsi dan konsekuensinya dlam HPI
	1. Pengertian adopsi dalam HPI
2. Prinsip-prinsip umum adopsi dalam HPI dan akibat adopsi dalam HPI
	3. Metoda contextual instruction

4. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai Adopsi dan konsekuensinya dlam HPI

	9

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Kebendaan bergerak dan tidak bergerak
	Kedudukan benda bergerak dalam HPI


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Kebendaan bergerak

	10


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Kebendaan bergerak dan tidak bergerak 

	Kedudukan benda tidak bergerak dalam HPI


	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Kebendaan tidak bergerak

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	11
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perjanjian/ kontrak dalam lingkup HPI.
	Perjanjian/kontrk, Pengertian perjanjian dalam HPI 

	1. Metoda contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web 
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum perjanjian/ kontrak dalam lingkup HPI

	12

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perjanjian/ kontrak dalam lingkup HPI.
	Perjanjian/kontrk,. Pilihan hukum, Asas-asas perjanjian dalam HPI
	1. Metoda : small group discussion 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web  
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Menguraikan pengertian dan pemahaman mengenai pilihan hukum dan asas2 perjanjian dalam HPI

	13

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perbuatan melawan hukum di dalam lingkup HPI
	Perbuatan melanggar hukum, prinsip dan asas
	1. Metoda : small group discussion 
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web   
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perbuatan melawan hukum di dalam lingkup HPI

	14

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Bentuk formal perbuatan hukum, doktrin dalam HPI, Pengakuan Dan Pelaksanaan Putusan Badan Peradilan Asing Di Indonesia
	HUKUM ACARA DALAM HPI
	1. Metoda : small group discussion 
Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web  
	1. Hukum Perdata Internasional karangan Soedargo Gautama

2. Bahan-bahan bacaan lainnya dalam bentuk tulisan ilmiah, artikel, contoh kasus, dsb
	Mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Bentuk formal perbuatan hukum, doktrin dalam HPI, Pengakuan Dan Pelaksanaan Putusan Badan Peradilan Asing Di Indonesia


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Menguraikan pengertian dan pemahaman pentingnya HPI dan menjelaskan definisi HPI
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Menguraikan pengertian dan pemahaman pentingnya HPI dan menjelaskan definisi HPI
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Menguraikan pengertian dan pemahaman pentingnya HPI dan menjelaskan definisi HPI
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Menguraikan pengertian dan pemahaman pentingnya HPI dan menjelaskan definisi HPI
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	2


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik HPI, dan ruang lingkup HPI
	Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik HPI, dan ruang lingkup HPI 

	Mahasiswa mampu menjelaskan karakteristik HPI, dan ruang lingkup HPI
	Mahasiswa kurang mampu menjelaskan karakteristik HPI, dan ruang lingkup HPI
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	3
	progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip dan bidang personal ( nasionalitas dan domisili), teori dan dasar pemikirannya
	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip dan bidang personal ( nasionalitas dan domisili), teori

	Mahasiswa mampu menjelaskan prinsip dan bidang personal ( nasionalitas dan domisili)
	Mahasiswa kurang mampu menjelaskan prinsip dan bidang personal ( nasionalitas dan domisili)
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	4


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai prinsip dan status personal badan hukum, teori dan dasar pemikirannya
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan teori pemahaman mengenai prinsip dan status personal badan hukum 

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai prinsip dan status personal badan hukum
	Mahasiswa kurang mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai prinsip dan status personal badan hukum
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai prinsip dan status personal badan hukum (teori dan dasar pemikirannya)
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan teori pemahaman mengenai prinsip dan status personal badan hukum 

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai prinsip dan status personal badan hukum
	Mahasiswa kurang mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai prinsip dan status personal badan hukum
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	6
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Perkawinan dalam lingkup HPI dan dasar hukumnya (teori dan dasar pemikirannya)

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan teori pemahaman mengenai Hukum Perkawinan dalam lingkup HPI dan dasar hukumnya.


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Perkawinan dalam lingkup HPI dan dasar hukumnya.


	Mahasiswa kurang mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Perkawinan dalam lingkup HPI dan dasar hukumnya.


	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	7
	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pemahaman mengenai perceraian dan akibat hukumnya (teori dan dasr pemikirannya)
	Mahasiswa mampu memberikan teori pemahaman mengenai perceraian dan akibat hukumnya 

	Mahasiswa mampu memberikan pemahaman mengenai perceraian dan akibat hukumnya
	Mahasiswa kurang mampu memberikan pemahaman mengenai perceraian dan akibat hukumnya
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	8

	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Adopsi dan konsekuensinya dlam HPI (teeori dan dasar pemikiran)
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan teori pemahaman mengenai Adopsi dan konsekuensinya dlam HPI 

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Adopsi dan konsekuensinya dlam HPI

	Mahasiswa kurang mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Adopsi dan konsekuensinya dlam HPI
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	9


	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Kebendaan bergerak (teori dan dasar pemikirannya)
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan teori pemahaman mengenai Hukum Kebendaan bergerak 

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Kebendaan bergerak 
	Mahasiswa kurang mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Kebendaan bergerak 
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	10


	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Kebendaan tidak bergerak (teori dan dasar pemikiran)
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan teori pemahaman mengenai Hukum Kebendaan tidak bergerak

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Kebendaan tidak bergerak 

	Mahasiswa kurang mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum Kebendaan tidak bergerak
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	6 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	11
	Progress test dan post test
	Tes lisan 
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum perjanjian/ kontrak dalam lingkup HPI (teori dan dasar pemikiran)
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan teori pemahaman mengenai Hukum perjanjian/ kontrak dalam lingkup HPI 

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum perjanjian/ kontrak dalam lingkup HPI
	Mahasiswa kurang mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Hukum perjanjian/ kontrak dalam lingkup HPI
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	12

	Progress test dan post test
	Tes lisan
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pilihan hukum dan asas2 perjanjian dalam HPI (teori dan dasar pemikiran)
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan teori pemahaman mengenai pilihan hukum dan asas2 perjanjian dalam HPI 

	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pilihan hukum dan asas2 perjanjian dalam HPI
	Mahasiswa kurang mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai pilihan hukum dan asas2 perjanjian dalam HPI
	Tidak mampu menguraikan (menjawab)
	10 %

	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	13


	Progress test dan post test 
	Tes Lisan


	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perbuatan melawan hukum di dalam lingkup HPI (teori dan dasar hukum)
	Mahasiswa mampu memberikan pengertian dan dasar hukum pemahaman mengenai perbuatan melawan hukum di dalam lingkup HPI
	Mahasiswa mampu memberikan memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perbuatan melawan hukum di dalam lingkup HPI
	Mahasiswa kurang mampu memberikan memberikan pengertian dan pemahaman mengenai perbuatan melawan hukum di dalam lingkup HPI
	Tidak mampu presentasi
	10 %

	14
	Progress test dan post test
	Tes Lisan


	Mahasiswa Mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Bentuk formal perbuatan hukum, doktrin dalam HPI, Pengakuan Dan Pelaksanaan Putusan Badan Peradilan Asing Di Indonesia (teori dan dasar hukum)
	Mahasiswa Mampu memberikan pengertian dan pemahaman dasar hukum mengenai Bentuk formal perbuatan hukum, doktrin dalam HPI, Pengakuan Dan Pelaksanaan Putusan Badan Peradilan Asing Di Indonesia
	Mahasiswa Mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Bentuk formal perbuatan hukum, doktrin dalam HPI, Pengakuan Dan Pelaksanaan Putusan Badan Peradilan Asing Di Indonesia
	Mahasiswa kurang Mampu memberikan pengertian dan pemahaman mengenai Bentuk formal perbuatan hukum, doktrin dalam HPI, Pengakuan Dan Pelaksanaan Putusan Badan Peradilan Asing Di Indonesia.
	Tidak mampu presentasi
	10 %


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 20 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 40 %

Jakarta,    Oktober 2016
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